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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji peran observasi pembelajaran dalam
memantapkan kompetensi pedagogik calon pendidik melalui Program Pengenalan
Lingkungan Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 4 Mataram. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sekolah memiliki arah kebijakan yang jelas, inovasi pembelajaran yang
berkelanjutan, pola komunikasi yang efektif, serta sistem evaluasi dan penguatan
disiplin yang mendukung peningkatan mutu pendidikan. Observasi pembelajaran
membantu calon pendidik memahami praktik pembelajaran autentik dan
memperkuat kompetensi pedagogik. Temuan ini menegaskan bahwa observasi
berbasis praktik nyata berperan penting dalam meningkatkan kualitas program
PLP dan pembelajaran di sekolah.

Kata kunci: Observasi Pembelajaran, Kompetensi Pedagogik, Program
Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP)

ABSTRACT

This study examines the role of classroom observation in strengthening
prospective teachers’ pedagogical competence through the School Environment
Introduction Program (PLP) at SMAN 4 Mataram. A qualitative descriptive
approach was employed, involving the principal, vice principals, teachers, and
educational staff. Data were collected through observation, interviews, and
documentation and analyzed using Miles and Huberman'’s interactive model. The
findings indicate that the school demonstrates clear policy direction, continuous
instructional innovation, effective communication, and evaluation systems that
support educational quality improvement. Classroom observation helps
prospective teachers understand authentic teaching practices and enhance
pedagogical competence. These results highlight the importance of practice-based
observation in improving PLP implementation and overall learning quality.

Keywords:  Classroom  Observation, Pedagogical Competence, School
Environment Introduction Program (PLP)
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PENDAHULUAN

Observasi pembelajaran di kelas
merupakan bentuk  pembelajaran
langsung yang memberi kesempatan
kepada mahasiswa atau calon guru
untuk melihat secara nyata bagaimana
proses belajar mengajar berlangsung
di sekolah agar dapat menjembatani
kesenjangan antara teori di perguruan
tinggi dengan pengalaman
sesungguhnya di dalam kelas,
sehingga pengalaman belajar menjadi
lebih kontekstual dan reflektif (Deasy
Yunita Siregar, 2024). Observasi
pembelajaran juga dapat mendorong
mahasiswa untuk berpikir Kkritis
terhadap proses pembelajaran dan
meningkatkan  kesiapan = mereka
dalam menjalankan peran sebagai
guru professional (Syahrowiyah,
2016). Selain itu, keterlibatan
langsung dalam observasi kelas
mampu memperdalam pemahaman
pedagogik, karena mahasiswa dapat
mengamati secara langsung
kebutuhan  siswa, permasalahan
pembelajaran, serta dinamika kelas
yang tidak selalu tergambar dalam
teori (Anggi Rahmani Putri, 2024).

Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam mengelola
pembelajaran di  dalam  kelas,
sehingga terciptanya ruang kelas yang
aktif (Bonita Destiana, 2017).
Adapun peningkatan kompetensi
pedagogik guru, khususnya dalam
penguasaan teori belajar, pengelolaan
kelas, serta penerapan model
pembelajaran inovatif, berkontribusi

langsung  terhadap  peningkatan
kualitas pembelajaran di  kelas
(Utiarahman, 2019). Oleh karena itu,
guru dengan kompetensi pedagogik
yang baik cenderung lebih adaptif
dalam menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan dan
karakter siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan efektif (Akbar, 2021 ).

Sejumlah hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  observasi
pembelajaran di kelas menjadi sarana
belajar yang efektif untuk memahami
praktik mengajar secara nyata.
Supervisi melalui observasi kelas
dapat membantu guru meningkatkan
kualitas perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran (Syafrina,
2022). Observasi kelas bukan hanya
sekedar alat penilaian, tetapi juga
menjadi
mendorong guru atau calon guru
melakukan perbaikan pembelajaran

(Alvida
Observasi

ruang  refleksi  yang

secara berkelanjutan
Dzattadini, 2025).

langsung juga dapat memudahkan
identifikasi ~ pengelolaan  kelas,
interaksi guru dan siswa, serta
berbagai kendala  pembelajaran,
terutama pada kelas dengan jumlah
siswa yang besar (Alfiana Arsya
Galih P, 2024). Selain itu, observasi
kelas partisipatif mampu menangkap
tantangan pembelajaran di era digital
yang sering kali tidak terlihat melalui
data kuantitatif (Rosita Rahma,
2024). Secara keseluruhan, temuan-
temuan tersebut menegaskan bahwa
observasi  pembelajaran menjadi
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fondasi penting dalam memahami
praktik pembelajaran autentik di
sekolah.

Setelah mengamati dan mencerna
beberapa aspek yang terjadi di kelas

melalui observasi, barulah
kompetensi  pedagogik  semakin
tumbuh, sehingga dapat menentukan
keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Guru dengan

kompetensi pedagogik yang baik
mampu meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa melalui pemilihan
metode dan media pembelajaran yang
tepat (Arie Dwiyanti, 2024). (Igbal
Aditia Saefuloh, 2024) dalam Jurnal
Kajian [Imu Pendidikan
menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik berkaitan erat dengan
tingkat keaktifan siswa selama
pembelajaran  berlangsung. Oleh
karena itu selain mengamati proses
pembelajaran, perlu juga untuk
mengamati karakter siswa sehingga
guru dapat mengontrol siswa dengan
baik.  Selain itu, kompetensi
pedagogik guru juga berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar
siswa, sehingga pemantapan
kompetensi ~ pedagogik
observasi pembelajaran di kelas
menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

melalui

Observasi ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang utuh
mengenai kehidupan dan aktivitas
persekolahan, khususnya di SMA
Negeri 4  Mataram  melalui
pengalaman belajar secara langsung

di lapangan. Melalui kegiatan
observasi, berupaya
memahami kultur sekolah yang
tercermin dalam lingkungan dan
seluruh warga sekolah. Selain itu,
observasi ini juga bertujuan untuk

mahasiswa

mengenali struktur organisasi sekolah
beserta tugas dan fungsi masing-
masing unit kerja, mengamati secara
langsung proses pembelajaran di
kelas, serta mengkaji ketersediaan
dan  pemanfaatan sarana dan
prasarana pendidikan dalam
menunjang pembelajaran. Dari sisi
manfaat, kegiatan PLP 1 ini
diharapkan =~ dapat  memberikan
pengalaman lapangan yang bermakna
bagi  mahasiswa, meningkatkan
kemampuan analisis terhadap
permasalahan dan potensi sekolah,
serta melatih keterampilan
komunikasi sosial. Bagi pihak SMA
Negeri 4 Mataram, hasil observasi ini
dapat menjadi bahan refleksi objektif
dari sudut pandang pengamat luar
sekaligus memperkuat kerja sama
dengan perguruan tinggi. Sementara
itu, bagi Universitas Muhammadiyah
Mataram, hasil observasi  ini
diharapkan menjadi umpan balik
yang konstruktif dalam menilai
relevansi  kurikulum  perkuliahan
dengan kebutuhan nyata di sekolah,
sehingga turut mendukung upaya
peningkatan kualitas lulusan calon
guru yang lebih siap terjun ke dunia
pendidikan.
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METODE

Penelitian di SMAN 4 Mataram ini
menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode pendekatan ini
bertujuan untuk membantu
pemahaman terhadap suatu fenomena
sosial melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumen (Wibowo,
2025). Pendekatan ini dipilih agar
lebih mudah untuk mengamati dan
menganalisis  bagaimana  proses
pembelajaran terjadi, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Subjek
penelitian terdiri dari Kepala Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah bagian
Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah
bagian Kesiswaan, Kabag. Tata
Usaha, Guru Bimbingan Konseling,
Staf bagian Perpustakaan, serta
beberapa pihak yang ikut serta dalam
proses pembelajaran di kelas seperti
guru pamong dan siswa/i.

Instrumen penelitian berupa lembar
observasi tentang fasilitas sekolah
seperti sarana prasarana dan media
yang digunakan untuk menunjang
keoptimalan proses pembelajaran.
Ada juga lembar wawancara yang
telah disusun dalam bentuk soal yang
berjumlah 8 soal meliputi (1) Visi,
misi, dan tujuan sekolah (2) Strategi
pengembangan sekolah (3) Inovasi
sekolah (4) Kinerja sekolah (5)
Komunikasi formal dan informal (6)
Komitmen yang harus dipegang (7)
Sistem evaluasi (8) Sistem Reward
and Punishment.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan

model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang menekankan proses
analisis secara berkelanjutan.
Tahapan analisis dimulai dari
pengumpulan data melalui kegiatan
observasi dan wawancara untuk
memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai  kondisi dan  praktik
pembelajaran di lapangan. Data yang
telah terkumpul kemudian direduksi
dengan cara memilah, memfokuskan,
dan menyederhanakan informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian
agar  analisis  lebih  terarah.
Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk uraian deskriptif sehingga
temuan penelitian dapat dipahami
secara  sistematis dan  mudah
ditelusuri. Tahap akhir berupa
penarikan  kesimpulan  dilakukan
dengan menafsirkan data yang telah
dianalisis serta melakukan verifikasi
berdasarkan bukti empiris yang ada,
sehingga hasil penelitian yang
diperoleh memiliki kejelasan makna
dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah (Zulfirman, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

A. Arah Kebijakan dan
Perencanaan Pengembangan
Sekolah

Subjudul ini menggambarkan

bagaimana sekolah menentukan arah
kebijakan dan merancang langkah-
langkah ~ pengembangan  untuk
mencapai tujuan pendidikan.
Pertanyaan yang di bahas dalam
subjudul ini meliputi visi, misi, dan
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tujuan sekolah serta strategi yang
diterapkan
mengembangkan kualitas pendidikan
dan kelembagaan. Adapun jawaban
dari Kepala Sekolah yakni, (1) Visi
SMAN 4 Mataram yaitu untuk
menciptakan sekolah yang beriman,
berbudaya, dan berintegritas dengan

sekolah dalam

misi mengajarkan dan menerapkan
nilai-nilai keagamaan dan toleransi
dalam beragama di lingkungan

sekolah, menjaga nilai-nilai
kebudayaan terutama melalui
kegiatan ekstrakurikuler, dan

menekankan sikap kejujuran pada
seluruh warga sekolah. (2) Sekolah
mengembangkan kualitas pendidikan
dan kelembagaan melalui
perencanaan program yang
sistematis, peningkatan kompetensi
guru, serta penguatan kerja sama
antarwarga sekolah. Upaya tersebut
ditopang oleh optimalisasi sarana
prasarana dan pelaksanaan kebijakan
akademik yang sejalan dengan

kurikulum untuk mendorong
peningkatan mutu secara
berkelanjutan.
L4
O

Gambar 1. Proses wawancara dngan
Kepala Sekolah SMAN 4 Mataram

B. Inovasi dan Kinerja Sekolah
dalam Praktik Pendidikan

Subjudul ini menyoroti berbagai
upaya dan capaian sekolah dalam
mewujudkan  mutu  pendidikan
melalui inovasi dan kinerja yang
terukur. Pertanyaan yang di bahas
dalam subjudul ini meliputi Inovasi di
sekolah dan kinerjanya. Adapun
jawaban dari Wakil Kepala bagian
Kesiswaan adalah (1) Hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa
SMA Negeri 4 Mataram telah
mengembangkan berbagai inovasi
untuk menunjang proses
pembelajaran  dan  pengelolaan
sekolah, seperti pemanfaatan media
berbasis teknologi dan penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi
sesuai karakteristik peserta didik. (2)
Kinerja sekolah tercermin dari
pelaksanaan program pendidikan

yang berjalan secara konsisten,
seperti program zero waste yang terus
di laksanakan setelah bel pulang
sekolah berbunyi.

Gambar 2. Proses wawancara dengan Wakil
Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMAN 4
Mataram
C. Pola Komunikasi dan Komitmen

Warga Sekolah
Subjudul ini membahas dinamika
interaksi dan nilai-nilai yang menjadi
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pegangan bersama dalam kehidupan
sekolah sehari-hari. Pertanyaan yang
dibahas dalam subjudul ini meliputi
komunikasi formal dan informal,
komitmen yang harus dipegang,
sistem evaluasi, dan sistem Reward
and Punishment. Adapun jawaban
dari Wakil Kepala bagian Kurikulum
adalah (1) Pola komunikasi formal
dan informal di SMA Negeri 4
Mataram terjalin dengan baik antara
pimpinan sekolah, guru, staf, dan
peserta  didik  melalui  rapat,
koordinasi kegiatan, serta interaksi
sehari-hari yang menciptakan suasana
sekolah  yang  hangat. Pola
komunikasi tersebut mendukung (2)
komitmen warga sekolah untuk
menjalankan tugas secara disiplin,
bertanggung jawab, dan menjunjung
nilai kebersamaan. Selain itu, sekolah
menerapkan (3) sistem evaluasi
kinerja secara berkala terhadap guru,
staf, dan program sekolah sebagai
upaya menjaga kualitas layanan
pendidikan. Evaluasi ini diperkuat
dengan (4) sistem reward and
punishment yang diterapkan secara
proporsional sebagai bentuk apresiasi
dan pembinaan, sehingga tercipta
lingkungan sekolah yang tertib,
kondusif, dan berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan.

Gambar 3. Proses wawancara dengan Wakil
Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMAN 4
Mataram

-

ainbar 4. Proses Wawahéaré dan
pengenalan lingkungan sekolah dengan
siswa dan siswi SMAN 4 Mataram

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa SMA Negeri 4 Mataram
memiliki  arah  kebijakan  dan
perencanaan pengembangan sekolah
yang jelas serta berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan. Visi
dan misi sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai
normatif, tetapi benar-benar dijadikan

pernyataan

pijakan dalam menyusun program,
meningkatkan kompetensi guru, serta
memperkuat kerja sama antarwarga
sekolah. Pola perencanaan yang
sistematis ini mencerminkan praktik
manajemen sekolah yang adaptif dan
berkelanjutan, sejalan dengan temuan
berbagai penelitian yang menegaskan
bahwa perencanaan strategis dan
evaluasi manajemen merupakan
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kunci dalam mendorong inovasi dan
peningkatan  kualitas  pendidikan
secara  berkesinambungan (Al
Patimah Sahra, 2025).

Di sisi lain, temuan mengenai inovasi
pembelajaran, kinerja sekolah, serta
pola  komunikasi dan  sistem
penguatan disiplin memperlihatkan
adanya keterkaitan yang kuat antara
manajemen sekolah dan kualitas
praktik pendidikan. Pemanfaatan
teknologi, variasi metode
pembelajaran, serta  pengelolaan
administrasi yang lebih terstruktur
menunjukkan upaya sekolah dalam
merespons tantangan pembelajaran
modern  (Try  Susanti, 2025).
Komunikasi yang terjalin secara
formal dan informal turut
memperkuat ~ komitmen = warga
sekolah, sementara  penerapan
evaluasi kinerja yang disertai sistem
reward and punishment berfungsi
sebagai mekanisme pembinaan dan
motivasi. Temuan ini sejalan dengan
berbagai kajian yang menyatakan
bahwa evaluasi kinerja, inovasi, serta
sistem penghargaan dan sanksi yang
proporsional berperan penting dalam
meningkatkan kedisiplinan, kinerja,
dan mutu pembelajaran di sekolah
(Sisvi Kartika, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SMA Negeri 4 Mataram memiliki
arah kebijakan dan perencanaan
sekolah yang jelas, didukung oleh
inovasi pembelajaran, kinerja warga

sekolah yang konsisten, serta pola
komunikasi dan sistem evaluasi yang
berjalan efektif. Observasi
pembelajaran  dan  manajemen
sekolah  berbasis praktik nyata
terbukti membantu memantapkan
kompetensi pedagogik guru sekaligus
menciptakan lingkungan belajar yang
tertib, kolaboratif, dan berorientasi
pada peningkatan mutu pendidikan.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan
untuk dilakukan pada konteks sekolah
yang berbeda atau dengan pendekatan
kuantitatif agar diperoleh gambaran
yang lebih luas mengenai dampak
observasi pembelajaran  terhadap
kompetensi pedagogik guru.
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